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ABSTRAK 

Bearing pada roda adalah sebuah komponen yang menumpu beban pada hoisting system. 

Bearing pada roda mempunyai peranan penting dan harus dihindari kerusakannya. Bearing 

pada roda merupakan komponen yang sering ditanyakan waktu penggantiannya oleh 

customer PT. GBT. Perusahaan tidak memiliki data-data mengenai lifetime dari bearing 

roda. Penulisan tugas akhir  ini bertujuan untuk mengetahui lifetime dari bearing roda 

sebelum terjadi kerusakan fatal. Prediksi dilakukan secara teoritik dan praktik. Uji coba 

dilakukan dengan menggunakan simulator hoist untuk mendapat data yang dibutuhkan. 

Pengukuran clearance dilakukan setiap 500 jam sekali. Data yang didapat diolah dan 

dianalisa, sehingga dapat diketahui lifetime dari bearing roda. Dari hasil perhitungan 

didapatkan lifetime untuk bearing adalah 177 tahun. Hasil prediksi menggunakan 

pengukuran clearance adalah bearing digani setelah 2000 jam. Dari hasil penelitian 

didapatkan hasil bahwa perhitungan secara teoritik berbeda dengan praktik. 

Kata-kata kunci: Bearing, Lifetime, Clearance 
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ABSTRACT 
Wheel bearings are components that takes all the load on the hoisting system, wheel 

bearings are one of the most important components and their damage must be avoided. 

Wheel bearings are components that are often asked for the replacement time by the 

customer of PT. GBT. The company does not have any datas about the lifetime of the wheel 

bearings. This thesis writed to determine the lifetime of the wheel bearing before a fatal 

damage for the hoist. Prediction done by theoritical and practical. A trial needs to be done 

with a hoist simulator so the required data. Clearance measurement are carried out every 

500 hours. Clearance measurement data will be processed and analyzed, so the lifetime of 

the wheel bearing can be known. From the calculation results, the bearing lifetime is 177 

years. With clearance measurement bearing has to be changed after 2000 hours. From the 

results of the study, it was found that the theoretical calculations were different from the 

practical ones. 

Keywords: Bearing, Lifetime, Clearance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

PT. GBT adalah perusahaan yang memproduksi overhead crane. PT. 

GBT berkolaborasi dengan tim engineering yang mendalami riset dan 

berpengalaman dalam bidang lifting equipment. Dari kolabrasi itulah tercipta 

produk hoist dengan merek NUSA Crane & Equipment. 

Hampir setiap komponen mesin yang bergerak ditemukan bearing, yaitu 

jika ada gerak relatif diantara dua komponen (bagian) maka bearing adalah 

sebagai penghubungnya (Norton, 2004). Roda pada hoist menggunakan 

bearing. Bearing pada roda berfungsi sebagai tumpuan dari hoisting unit serta 

beban yang diangkat oleh hoist. Tanpa bearing roda hoist tidak dapat bekerja. 

Fasilitas pabrik merupakan salah satu aset perusahaan yang sangat besar. 

Hampir sepersepuluh dari keseluruhan biaya produksi dialokasikan pada 

penggunaan fasilitas pabrik (John & Harding, 1995). Mesin yang rusak 

mengharuskan perbaikan selama proses produksi, maka kelancaran produksi 

menjadi terhambat. Selain itu biaya yang dikeluarkan perusahaan juga relatif 

mahal (Rahmawati, 2007). Maka dari itu komponen-komponen hoist sering 

kali ditanyakan waktu penggantiannya oleh customer. Customer meminta data 

lifetime untuk menghindari pengeluaran biaya berlebih akibat kerusakan hoist. 

NUSA Crane & Equipment tidak memiliki data-data tentang lifetime dari 

bearing roda. 

Prediksi lifetime dari sebuah komponen hoist dilakukan dengan simulator 

hoist. Simulator hoist adalah mesin yang dipakai untuk menguji ketahanan 

berbagai macam komponen hoist. Komponen yang dapat diuji adalah bearing 

roda, roda, bearing pulley, pulley, wire rope, dan lain-lain. Simulator hoist 

yang dipakai adalah simulator rancangan mahasiswa generasi sebelumnya.
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Simulator akan diuji selama 2 bulan kali 24 jam. Setelah pengujian pada 

simulator berlangsung maka data-data yang dibutuhkan untuk menentukan 

lifetime dari bearing roda akan didapatkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Aziz, 2014, “Analiasa Umur 

Pakai (lifetime) Ball Bearing Tipe UCF 4 BOLT FLANGE Unit pada Mesin 

Spin Coating Abrasive Clutch Test di PT XY”. Faktor-faktor seperti kecepatan 

dan beban akan digunakan pada rumus perhitungan lifetime. 

Penelitian yang dilakukan Dika Dwi Saputra, 2019, “Perbandingan 

Antara Penggunaan Bearing Standar dan Bearing Racing pada Crankshaft 

Terhadap Daya dan Torsi pada Sepeda Motor”. Umur dari sebuah bearing 

ditentukan oleh jumlah putaran atau jumlah waktu operasi pada kecepatan dan 

beban beban yang diberikan pada bearing. Pembebanan dinamik ekuivalen 

dapat didefinisikan sebagai harga konstan dari pembebanan radial bergerak 

dimana jika diberikan kepada sebuah bantalan dengan cincin dalam yang 

berputar dan cincin luar yang diam akan memberikan umur kerja yang sama 

dan mencapai harga kondisi sebenarnya pada pembebanan dan rotasinya. 

Penulis dapat memprediksi lifetime dari bearing roda dengan data-data 

yang didapat. Data seperti beban yang diberikan, kecepatan putar dan lain-lain. 

Hatuwe (2016) menyatakan “prediksi umur operasi suatu komponen sebagai 

dasar penggantian suatu komponen”. Maka dari itu penggantian bearing roda 

dilakukan sebelum bearing sampai di akhir umur operasi atau lifetimenya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasta Kuntara, 2014, “Penentuan Umur 

Bantalan luncur Terlumasi Berdasarkan Laju Keausan Bahan”. Waktu 

pencapaian clearance maksimum dapat diketahui sehingga umur bantalan 

dapat diprediksi sebelumnya. 

Hubungan ditemukan antara lifetime bearing dan jarak clearance sebagai 

fungsi diameter bola yang disesuaikan dengan beban (Oswald, 2012). Hatuwe 

(2016) menyatakan juga bahwa “penurunan umur bantalan berhubungan 

langsung dengan perubahan clearance ketika dioperasikan”. Selain 

menemukan lifetime bearing secara teoritik, lifetime bearing  juga dapat 

diprediksi dari perubahan clearance nya. 
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Gesekan yang terjadi pada ball bearing akan menimbulkan keausan yang 

mengakibatkan umur pakai dari ball bearing akan berkurang. Gesekan dapat 

diminimalisir dengan cara memberi pelumas (Gasni, 2017). Untuk 

meminimalisir keusan akibat gesekan maka penulis akan menentukan waktu 

penggantian pelumas. 

Fokus penulisan Tugas Akhir ini yaitu menentukan lifetime dari bearing 

roda hoist kapasitas 5 Ton sebelum terjadi kerusakan fatal. Cara yang 

digunakan untuk menentukan lifetime dengan perhitungan rumus maupun 

analisa pertambahan clearance. 

 

1.2. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah mengetahui waktu yang 

tepat bearing roda pada hoist kapasitas 5 Ton diganti. Penggantian dilakukan 

sebelum hoist mengalami breakdown akibat bearing roda rusak fatal. Rusak 

fatal yang dimaksud adalah ketika bearing tidak dapat dioperasikan dan 

menghambat proses produksi. 

 

1.3. Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1.3.1 Manfaat Bagi Penulis 

1. Mengetahui cara memprediksi lifetime bearing roda secara teoritik maupun 

praktik. 

2. Mengetahui waktu penggantian bearing roda. 

3. Mengetahui cara mengukur clearance dari bearing. 

 

1.3.2 Manfaat Bagi Instansi 

Dapat dijadikan informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya 

terhadap lifetime bearing simulator hoist kapastias 5 Ton. 
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1.3.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan referensi dan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

menentukan waktu yang tepat untuk mengganti bearing roda pada hoist 

kapasitas 5 Ton. 

 

1.4. Metode Penulisan 

1.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung pada cara kerja 

simulator hoist kapasitas 5 Ton di Gedung M Politeknik Negeri Jakarta. 

b) Wawancara 

Yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan pegawai PT. GBT selama 

pelaksanaan On Job Training tentang hal-hal yang berkaitan. 

c) Studi Pustaka 

Yaitu dengan mencari studi literatur untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan untuk mendukung penyelesaian tugas akhir sebagai landasan 

teori yang berkaitan. 

 

1.4.2 Data-data yang Dibutuhkan 

a) Data Primer 

Berupa data atau informasi yang didapat dari perusahaan seperti data 

jenis bearing, beban hoist, dan lain-lain 

b) Data Sekunder 

Berupa data-data pendukung yang didapat dari PT. GBT dari 

mewawancarai pegawai PT. GBT. 
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1.5. Sistem Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab satu menguraikan tentang latar belakang masalah dari judul, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup, manfaat serta 

sistematika penulisan tugas akhir ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dua menampilkan teori-teori yang menunjang dalam melakukan 

analisa dan pembahasan terhadap masalah yag terkait penulisan tugas akhir. 

BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab tiga berisikan diagram alir, penjelasan diagram alir, serta metode 

pemecahan masalah. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab empat berisikan tentang data yang didapat setelah penelitian, data 

tersebut lalu diolah dan akan didapatkan hasil analisa serta pembahasannya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab lima berisikan kesimpulan dari analisa dan pembahasan serta 

saran dari penulis untuk perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data dan analisa data, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan asumsi bahwa bearing terpasang dan bekerja pada kondisi ideal, 

maka prediksi lifetime dari bearing roda pada simulator adalah 177 tahun. 

2. Clearance tidak berhubungan dengan perhitungan lifetime secara teoritik. 

3. Prediksi waktu penggantian dari bearing roda pada simulator setelah 2000 

jam kerja. Hal tersebut dikarenakan presentase pemakaian clearance pada 

bearing 3a setelah 1000 jam uji coba telah mencapai 52,273%. 

4. Jika vibrasi dari bearing roda terpantau masih baik dan tempratur kerja 

dibawah 150°C maka bearing tidak perlu diganti setelah 2000 jam kerja. 

5. Waktu penggantian grease sebelum 2000 jam kerja. Jumlah grease yang 

diberikan tidak kurang dari 35 cm3 dan tidak lebih dari 50 cm3. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil pengolahan data dan analisa data, penulis dapat memberikan 

saran untuk menaikan grease didalam bearing. Grease bearing dengan kelas 

NLGI 2 dinaikan menjadi grease kelas NLGI 3. Hal tersebut dilakukan untuk 

mempertebal oil film dan mengurangi gesekan yang terjadi antara elemen 

gelinding dengan outer maupun inner ring. 
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  (Sumber : FAG Rolling  bearings Standard Programme) 

 

Lampiran 1 Clearance ball bearing FAG (1) 
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Lampiran 2 Clearance ball bearing FAG (2) 

 (Sumber : FAG Rolling  bearings Standard Programme) 
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(Sumber : FAG Rolling  bearings Standard Programme) 

 

Lampiran 3  Katalog Deep groove ball bearing FAG 


